
"Besok lusa

bila saya telah meninggal,
janganlah engkau mengangkat

seorang mara'dia (pemimpin, pen),

kendatipun anakku atau cucuku,
kalau bukan orang yang akan menyayangi
negara, kalau tutur katanya tidak senonoh,

kalau tindak lakunya kaku dan kasar,

sebab orang yang seperti itulah yang
akan menghancurkan negara."

(l Manyambungi, Mara'dia Ealanipa)
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1n ejarah perjuangan seorang tokoh dalam menegakkan kebe-

\ n.r.n, memperjuangkan kemerdekaan adalah bagian dari

\-,f nilai-nilai kearifan universal yang bisa juga menjadi kearifan

lokal. Setiap penerbit buku seharusnya memiliki tanggung jawab

untuk menyebarluaskan kearifan lokal atau sejarah lokal dalam

sebuah buku. Mengapa, kearifan lokal adalah falsafah kehidupan

masyarakat di suatu wilayah.

Dengan lahirnya buku-buku kearifan lokal, akan melahirkan

pula sikap-sikap kearifan di kalangan masyarakat. Nilai-nilai kea-

rifan lokal akan menuntun masyarakat menuju tatanan kehidup-

an yang lebih baik. Sejarah membuktikan, orang-orang yang lahir

dan dibesarkan dalam lingkungan yang beradab akan tumbuh

dan berkembang menjadi pribadi yang berkarakter sesuai nilai-
nilai budaya lingkungannya.

Oleh karena itu, kehadiran buku "Perjuangan Hammad

Saleh, Menentang Iepang dan Belanda di Mandar 1942 - 1947'

adalah bagian dari mengangkat nilai-nilai kearifan orang Mandar.

Semua orang tahu, pen.lajahan suatu masyarakat atau bangsa

oleh bangsa lain sangat bertentangan dengan nilai-nilai kearifan
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bangsa lndonesia. Perjuangan melawan penindasan, perbudakan,

dan kesewenang-wenangan, adalah bagian dari perjuangan me-

negakkan kebenaran, dan nilai-nilai spiritual.

Penerbit Arus Timur (Kelompok Pustaka Refleksi) punya ke-

pedulian yang tinggi terhadap penerbitan buku-buku yanB berte-

makan kearifan budaya. Semoga dengan kehadiran buku ini,

semakin menambah pencerahan nilai-nilai kejuangan para pah-

lawan ke dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, seperti kerja

keras, menegakkan kebenaran, keadilan, dan pantang menyerah

sebelum cita-cita tercapai. Semoga.

ARUS TIMUR
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| // isah-kisah kepahlawanan, heroisme, patrotisme, perjuang-

K an untuk kemerdekaan, selalu menarik untuk disimak.

I \sungr"-Urngsa yang pernah mengalami pahit getirnya

pendudukan penjajahan, tentu memiliki segudang cerita dan

kisah-kisah perjuangan perlawanan mengagumkan, sebagaimana

bangsa kita. Banyak di antara cerita dan kisah-kisah kepahlawanan

itu kemudian digali lewat riset-riset mendalam untuk disajikan

kembali dalam format publikasi berstandar ilmiah tertentu.

Misalnya, pasca proklamasi kemerdekaan negara Republik

lndonesia, pemerintah secara resmi menyusun sejarah per-

juangan kemerdekaan itu dalam pendekatan saintifik, yang

pada gilirannya kemudian menyusul banyak penelitian seja-

rah mengenai tokoh-tokoh pejuang kemerdekaan yang bergaya

biografis. Hingga hari ini, bermunculan hasil-hasil penelitan dan

penulisan biografi pejuang-pejuang kemerdekaan, dari tokoh

paling populer secara nasional, sampai tokoh pejuang yang

populer di mata masyarakat lokal. Baik yang diteliti dan ditulis

resmi oleh pemerintah, sebagai karya akademik maupun karya

umum penulis-penulis sejarah tokoh kepahlawanan tanah air.
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Buku ini termasuk dari jenis yang pertama. Wujud usaha

pemerintah untuk terus menggali jasa-jasa kepahlawanan warga

bangsa yang telah mengorbankan kehidupan pribadi dan keluarga

untuk kemerdekaan bangsa, namun belum mendapat ruang

publikasi layak sehingga masyarakat tidak mengenal mereka

sebagai orang-orang yang memiliki jasa besar dalam perjuangan

mempertahankan kemerdekaan di masa lampau.

Baik dalam era penja.jahan maupun zaman revolusi, rakyat

tanah air mengalami penderitaan bukan hanya karena pendu-

dukan militer yang melenyapkan keadilan, kesejahteraan, dan

kedamaian. namun juga proses perjuangan memperoleh kem-

bali keadilan, kesejahteraan dan kemerdekaan yan8 terampas

itu, menimbulkan tidak terkira pengorbanan rakyat. Terutama

pribadi-pribadi yang terlibat secara langsung dan akif karena

keterpanggilan jiwa untuk berbuat lebih dalam perjuangan kemer-

dekaan. Secara sistematis dan terorganisis melakukan gerakan

perlawanan terhadap pendudukan kolonial, dengan pegorbanan

tenaga, harta dan jiwa sekaligus. Pribadi-pribadi ini kemudian

dikenal sebagai tokoh pejuang, pahlawan yang merelakan hidup

dan matinya baSi cita-cita menggapai kemerdekaan bangsa.

Demikian pula buku ini, sebuah tutur kisah pribadi pejuang

lokal di tanah Mandar. Ketika era kejam pendudukan lepang
tahun I 942, hingga 'kembalinya' Belanda bermaksud menguasai

lndonesia lagi tahun 1947, dikawasan tanah Mandar. Muhammad

Saleh Puangna I Sudding (Hammad Saleh), lahir ketika imperialis-

me Belanda mulai memakakan ketundukan raja-raja di jazirah

Sulawesi Selatan, termasuk kepada selumlah kerajaan di bumi

Mandar. Sebagai keturunan bangsawan kerajaan Alu, Hammad

Saleh melewati kehidupan sejak kecil hingga dewasa dalam dua
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atmosfir ketegangan yang berseberangan secara diametral: Penja-

jahan dan Perjuangan Kemerdekaan.

Sepanjang kehidupannya dalam bayang-bayang kolonial isme,

matanya menyakikan langsung penderitaan rakyat Mandar,

dan perasaannya menyimpan pengalaman itu sebagai kekayaan

batin.Yang kelak memberinya alasan subtansial untuk melakukan

perlawanan habis-habisan pada kekeajaman pendudukan militer

Jepang tahuin 1942. Perjuangannya berlanjut secara teroganisir

beberapa tahun pasca proklamasi kemerdekaan hingga ke ta-

hun 1947, dia tertangkap. Lingkungan kebangsawanan telah

membentuk karakternya dalam tradisi pendidikan tradisonal yang

terpola. Nilai-nilai budaya Mandar dan adab religi dalam konteks

kepemimpinan yang terpuji menjadi muatan utama pendidikan

dari keluarganya, dan telah mengisi penuh kepribadiannya.

Pengalaman hidup dan hasil pendidikan dalam tradisi lokal

terakumulasi, membuatnya sensitif terhadap penderitaan rakyat,

dan mendorongnya dalam kerelaan berkorban untuk bangkit

melawan dan berjuang.

Perjuangan sang tokoh tidak dideskripsi secara tunggal dalam

buku ini, tetapi beberapa setting historis dari perjuangannya, oleh

penulis, juga diceritakan secara lengkap, terutama dalam dua

bagian, yakni ketika perjuangannya menentang Jepang dan pada

bagian akhir, ketika menentang keberadaan Belanda pasca dekla-

rasi kemerdekaan lndonesia. Dan tentu secara keseluruhan, buku

ini adalah sebuah kisah sejarah seorang tokoh lokal dalam kons-

truksi kekejaman kolonialismedunia, yangterjadi di tanah Mandar.

Syafruddin Muhtamar

Penyunting/Editor
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l-f uku ini diangkat dari laporan hasil penelitian penulis, yang

ffi dilakukan dalam rangka pelaksanaan kegiatan penelitian

l-/ rutin Balai Pelestarian Nilai Budaya Makassar. Secara

spesifik buku ini tidak hanya memuat uraian tentang perjuangan

Hammad Saleh dalam menentang pendudukan militer Jepang,

tetapi .iuga tentang perjuangan menentang kehadiran dan

usaha NICA yang hendak memulihkan kembali kedudukan dan

kekuasaan pemerintahan kolonial Belanda di Mandar. Selain

itu, juga memuat uraian tentang latar belakang kehidupan dan

perlawanan Hammad Saleh dalam menentang penjajahan

flepang dan Belanda) di Sulawesi Barat.

Buku ini tidak akan pernah terwujud seperti apa adanya

sekarang, tanpa dorongan, bantuan, dan kebaikan hati dari semua

pihak, baik sebagai instansi maupun sebagai pribadi. Untuk itu,

pada tempatnyalah saya menyampaikan rasa hormat dan terima

kasih yang setinggi{ingginya kepada Kepala Balai Pelestarian

Nilai Budaya Makassar, Dra. Lindyastuti Setiawati, MM. yang

telah memberikan kesempatan dan kepercayaan serta arahan
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dan bimbingan, mulai dari tahap awal proses penelitian hingga

terwujudnya buku ini.

Ucapan terima kasih yang sama saya haturkan sedalam-

dalamnya kepada Dr. Jumadi, S.Pd., M.Si selaku konsultan. Beliau

dalam kesibukannya, tetap berupaya meluangkan wakunya
untuk memeriksa dan menelaah serta memberikan nasehat dan

dorongan kepada penulis untuk membenahi dan mewu.ludkan

tulisan ini. Oleh karena tanpa bantuan dan kebaikan hati beliau,

pastilah buku ini tidak akan pernah terwujud untuk sampai

kepada pembaca sebagaimana adanya sekarang.

Pernyataan terima kasih sayatujukan pula kepada penyunting/

editor, Syafruddin Muhtamar, yang dalam kesibukannya masih

bersedia meluangkan waktunya yang berharga untuk membaca

dan mengedit buku ini. Banyak saran dan kritikan berharga yang

saya peroleh dari beliau. Kebaikan hati dan keramahannya di da-

lam memberikan petunjuk yang amat berharga pada saya, tidak

akan pernah penulis lupakan. Semoga Allah senantiasa mem-

berikan kejernihan pikiran dan kesehatan yang baik, sehingga

beliau selalu mampu untuk membimbing generasi-generasi ter-

didik bangsa di masa mendatang.

Terima kasih yang sama juga saya sampaikan kepada Peme-

rintah Provinsi Sulawesi Selatan, Pemerintah Provinsi Sulawesi

Bara! Pemerintah Kabupaten Polewali Mandar (Polman), dan

Pemerintah Kabupaten Majene. Demikian pula kepada Kepala

Arsip Nasional Republik lndonesia, Kepala Perputakaan Nasi-

onal, dan Kepala Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Sulawesi

Selatan, Kepala Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Polewali

Mandar, dan Kepala Museum Mandar beserta seluruh stafnya
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masing-masing yang telah bermurah hati membantu saya selama

melakukan penelitian. Ucapan yang sama juga kepada pimpinan

dan seluruh staf penerbit Arus Timur. Sebab, tanpa bantuan

mereka semua, saya yakin tidak dapat mengumpulkan bahan

yang dibutuhkan dalam penulisan dan penerbitan buku ini.

Pada ruangterbatas ini, penulis jugaseharusnya menghaturkan

terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada

teman-teman peneliti dan seluruh staf Balai Pelestaran Nilai

Budaya Makassar, serta kerabat dan semua pihak yang telah

memberikan dorongan dan bantuan yang tak ternilai. Atas semua

kebaikan hati mereka itu, tidak akan pernah saya lupakan dan

tentu tidak dapat saya balas hanya dengan dengan ucapan terima

kasih. Semoga mereka semua mendapat balasan yang setimpal di

sisi Allah swt, atas segala amal kebaiknnya.

Akhirnya, buku ini saya persembahkan kepada mereka

semua sebagai wujud dari penghargaan dan terima kasih saya.

Walaupun demikian, semua kesalahan dan kekurangan buku

ini sepenuhnya menjadi tanggungjawab saya. Oleh karena itu,

diharapkan saran dan kritik dari pembaca yang dapat dijadikan

sebagai bahan masukan bagi penulis demi kesempurnaan buku

in i.

Makassar, 2014

Penulis
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l-lenulisan biografi atau riwayat hidup seorang tokoh pejuang

J-/ atau pemimpin telah berkembang dengan pesat, terutama

I setelah proklamasi kemerdekaan Republik lndonesia.

Namun masih banyak di antara para pemimpin atau tokoh-to-

koh pejuang yang telah berjasa bagi bangsa dan negara, teru-

tama yang telah berjuang sejak zaman peniaiahan Belanda dan

.lepang tidak lagi dikenal oleh masyarakat mengenai jasa-jasanya

karena biografi tentang dirinya tidak pernah ditulis atau terung-

;kap'di masyarakat. jelas, konsekuensinya adalah suatu keru-

gian besar bagi masyarakat. Sebab, peranan mereka sebagai pe-

mimpin bangsa, sebagai p6juang di zaman penjajahan atau di

zaman revolusi, sebagai pemimpin politik di masyarakat, atau

sebagai pembaharu di zaman kemerdekaan, dan lain-lain, tidak

lagi banyak dikenal oleh bangsa kita. ltulah sebabnya Presiden

Pertama Republik lndonesia, lr. Soekarno memperingatkan, bah-

wa "hanya bangsa yang tahu menghormati dan menghargai jasa

para pahlawannya yang dapat tumbuh meniadi bangsa yang

besar".1

I Arsip NIT (Negara tndonesia Timur), No. 110. Kolelsi Badan Arsip dan Perpustalaan
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Salah satu tokoh pejuang dari Mandar (Sulawesi Barat) yang

menjadi fokus dalam kajian ini adalah Hammad Saleh atau yang

biasa juga dikenal dengan Muhammad Saleh Puangna I Sudding.

Oleh karena tokoh pejuang ini merupakan seorang pemimpin

yang mempunyai peranan yang amat penting dalam perlawanan

menentang pendudukan Jepang di daerah Mandar. Sebagaimana

diketahui bahwa pada masa pendudukan militer .lepang hanya

sedikit tokoh yang berani tampil ke depan untuk memimpin

perlawanan menentang kekuasaan Jepang. Demikian pula daerah

Mandar khususnya Alu merupakan salah satu dari dua daerah

di jazirah selatan Sulawesi, yakni selain daerah Unra (Bone)

yang bergolak menentang kekuasaan Jepang atau melakukan

perlawanan terhadap kesewenang-wenangan pasukan Jepang.2

Selain itu, tokoh pejuang inijuga mempunyai peranan pentin&

bukan hanya dalam perjuangan menentang kehadiran N/O4

(Nederlandsch lndirch Civil Administratie atau Pemerintahan

Sipil Hindia Belanda) di daerah Mandar, tetapi iuga mempunyai

peranan yang tidak kecil artinya dalam perlawanan terhadap

usaha N/O4 yang hendak memulihkan kembali kedudukan keku-

asaan kolonial Belanda di daerah Mandar setelah proklamasi

kemerdekaan Republik lndonesia.s Sebagaimana diketahui

Provinsi Sula$esi Selatan. Oleh karena itu, selah satu upaya unok menghormati d6n menShargai
jasa ereomag yang poda masa hidupnya, karcna tendorong oleh rasa cinta tanah air, saqat heriasa

dalam memimpin suatu kegiatan yang bertujuan meneotang p€njeiaha[ di Indonesia, melawan
musuh dari luar ataupun telah berjasa baik di bidarg politil, ketatanegaraan, sosial elonomi,
kebudayaan, maupun di bidang ilmu peagetahuan yang erat kaitannya dergan peliuangan

kemerdekaan dan perlembangan bangsa, adalah dengan meneliti dan menulis biografinya.

'? 
Ant Muhammad. 1990. Pen,berolralorn Ralcrat Unta Htadq l@W Pada t943, Ujuog

Pan<lang: Skipsi Sarjana Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin. Baca, Kila, Syfuir 1993.

Penl:eronalar Rolqat Pelrlr.ilbhonap Perdu&n<ar:.Milirer JqnS di Unrq Blne lalln 193. Ujung
Pandang: laporan Penelitian Sejarah dan Nilai 'Iiadisiooal Sulawesi Selatan. Baca, Rasyid,

Dar*zq 196. Psistnr: Perbtdllan Rtllqat Allu PaAa Mal,a Patduful<at Militet lepaq di Daadl
Mndar Tddf,l l94s.Uinis Pandang: Laporan Penelitian $jarah dan Nilai Tradisional Sulawesi

r Arsip NrI No. 140, Ifllrcllngen RaDpmt No. 22|SPN. dd. 30luli 1947.
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bahwa perjuangan bangsa lndonesia untuk mewujudkan negara

Republik lndonesia sebagai suatu bangsa yang merdeka dan ber-

daulat berdasarkan proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945,

ternyata tidak semudah membalikkan telapak tangan. Oleh
karena pemerintah Belanda bukan hanya tidak mengakui prokla-
masi kemerdekaan lndonesia, tetapi juga menolak memberikan
pengakuan kepada lndonesia sebagai bangsa yang merdeka dan

berdaulat.

Bukan hanya itu karena pemerintah Belanda bahkan berusaha

untuk memulihkan kembali pengaruh dan kedudukan kekuasaan

pemerintahan kolonial Belanda di wilayah bekas jajahannya
(Hindia Belanda), termasuk di daerah Mandar (Sulawesi Barat).

Hal ini tentunya berkaitan dengan sikap Sekutu yang tampil
sebagai pemenang dalam Perang Dunia ll, yang tidak mengakui

sepenuhnya proklamasi kemerdekaan dan pemerintah Republik
lndonesia. Semua ini terjadi sebagai akibat dari proses persiapan

kemerdekaan Republik lndonesia yang mendapat dukungan

dari Jepang dan proklamasi kemerdekaan serta penyelenggara

pemerintahan Republik lndonesia, merupakan tokoh+okoh yang

terlibat kerjasama dengan pihak iepang. Tambahan pula bahwa
perumusan pembentukan negara yang dilaksanakan oleh PPKI,

merupakan wadah ciptaan pemerintah militer Jepang. ltulah

sebabnya pihak lnggris dan Australia yang mewakili Sekutu untuk

menyelesaikan persoalan di lndonesia, tampaknya membenarkan

kehadiran NICA yang bertugas memulihkan kembali pengaruh

dan kedudukan kekuasaan pemerintahan kolonial Belanda di

Indonesia.a

' Poelincgomanc, Edward L. 2002. P€rjuangan lcmerdekaen Inalonesia. Malalah pada

"Seminar dan Gmu'Iokon- yang diselenggarakan oleh Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisionsl
Makassal yang berlangsung di Makassar pada tanggal 2? Jrmi 2002, lrlm. 6; Ijzeeref, Villem.
1984. Dehin Abks Affahe. Deren: De Bataatuhe Leew, hlm. 17.
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Sikap Sekutu itu tentu tidak terlepas dari kesepakatan yang

telah dicapai antara pihak lnggris dengan pihak pemerintah

Belanda yang tertuang dalam Civil Affaire Agreement pada 24

Agustus 1945, yanB pada dasarnya menerima dan menempatkan

N/O4 menjadi bagian yang integral dari pasukan Sekutu dalam

melaksanakan tugas di lndonesia. ltulah sebabnya ketika tentara

Australia atas nama pasukan Sekutu mendarat di iazirah selatan

Pulau Sulawesi pada September '1945, ikut pula aparat-aparat

NICA di bawah pimpinan Mayor J. C. Wegner, yang bertugas

untuk memulihkan kembali pengaruh dan kedudukan kekuasaan

pemerintahan kolonial Belanda di daerah ini. Terlebih lagi karena

kehadiran pasukan Sekutu (Tentara Australia) yang semula hanya

bertugas untuk membebaskan para tawanan Perang Dunia ll,

melucuti dan memulangkan tentara .lepan& serta memulihkan

keamanan dan ketertiban, tetapi dalam kenyataannya banyak

membantu aparat-aparat N/CA dalam mewujudkan keinginannya

itu. Berkat dukungan dan bantuan dari pasukan Sekutu, aparat-

aparat N/CA berhasil memperkuat kedudukan kekuasaannya di

daerah Sulawesi Barat dalam waku singkat.s

Kenyataan itulah yang menyebabkan terjadinya berbagai per-

golakan rakyat yang bertujuan menentang kehadiran dan usaha

N/C4 yang hendak memulihkan kembali pengaruh dan kedudukan

kekuasaan pemerintahan kolonial Belanda di daerah ini. Reaki

rakyat itu tentu tidak terlepas dari dukungan dan peran penguasa-

penguasa tradisional yang bergiat mendorong rakyatnya untuk

tampil dengan gigih menentang usaha N/O4 yang mendapat

dukungan dan bantuan dari Sekutu. Oleh karena raja-raja di

'Hawey, Barbara Sillars. 19a9,PenbemtalarKdrarMuzalt<$Dai'frodi.riKeDllIll.Jalarl.a:
Craffti, hlm. 112; Agung lde Anak Agung Gde. 1985. Dan Negam lndoflesiaTrnult k Rspdtik
Indorwb Serika! Yogplana: Gadjah Mada Univeaity Press, hlm. 4 dan ,10; PoelinggomaDg,
EA*zd L. 2@2, Pertuayd Kaiedekaan IndL.r:.zsia..., l:rkn. 6.
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daerah ini mendukung sepenuhnya proklamasi kemerdekaan

Republik lndonesia dan menyatakan wilayah kekuasaan dan

aparata-aparat pemerintahannya adalah bagian dari wilayah dan

aparat pemerintah Republik lndonesia. Pernyataan sikap itulah
yang memotivasi rakyat di daerah ini berupaya membangun keku-

atan untuk menentang kehadiran dan usaha N/CA. Usaha-usaha

itu akhirnya melapangkan pembentukan-pembentukan kelas-

karan pada berbagai wilayah pemerintahan di .iazirah selatan

Sulawesi. termasuk di daerah Mandar.6

Pembentukan organisasi perjuangan atau kelaskaran dan

perlawanan yang ditampilkan dalam menentang pemulihan ke-

dudukan kekuasaan kolonial Belanda tetap tidak memudarkan

keinginan N/O4. ltulah sebabnya berbagai usaha yang dilakukan
N/CX untuk mematahkan dan memudarkan perlawanan rakya!
namun kenyataannya usaha perlawanan semakin berapi-api.7

Dalam laporan N/O4 dinyatakan bahwa perlawanan yang paling

keras dan berapi-api menentang kekuasaannya, terutama di
wilayah Afdeling Makassar yang berpusat di Polombangkeng

dan wilayah Afdeling Parepare yang berpusat di Suppa.s Oleh

6 Hal ini diluld.Len k tila reis.mia di daerah ini rn lalssflaksn serangloian penernuan,

termasul yang diselengaralan di Jongaya pa& 15 Oltober 1945. Dalam pertemuan itu dicapai
kesepalan rmtuk menyampaikan Lepada wakil &kutu di Makassar, tentang sikap raia,raia di
daerah ini yalni mendukung sepenuhrya proklamasi kemerdekaan Republik lndonesia dan
menyatakan wilayah lrekuasaan dan aparata-aparat pemerintaharurya adalah bagian dari wilryah
Republil lodonesia &n aparat pemeri ah Indonesla. Arfah, Muhammad dan Muhammad Amir.
1993. Biosafi Pahtun Haji *ai Mq4ryulJa Sul!.at lbnlw . Ulrmg Pandans: Depdikbud;
Harvey, B. Sillars. 1989, Pderoaralar Kattar,- Ml<allol Nrn- t15; Poelinggomang, Edu,ard L.
2@2, Peilcngt Yianadckaut Indov:ia,tt1urt- 1 .

'1Anic Muharumad, dkl.2Cf,3.KelasbraorDl.Sl1aq/6i &ld@L Mak isar: lrporan knelitian
Balai Kaiiar Sejanh drn Nilai 'liadsisional Malassar Baca, Kadn, t{arun, dl&. 19M. S€jardrr

Pai@tgan Krrne .kam R.W iL Indonestt D Sslarr,eii S€ld@n (1%5.1950). Ujung hndang:
Kerjasama Bappeda Tingkat I ftovinsi Sulawesi Selatsn dengan Unhas.

3 Arsip Negara lndonesia Timut (NIf), No. 109-119 (herbagai duLumen tentang lapomn
politil); Amiq Muhammad, 20o8. Pernqr Andi Abdullah BN Ma\'4 DaLm Perlongon
Mer/np€nah,filu,n PrcI*arItsi Karcrdekttnr REFtbW I onrsia D Sulauesi Sel<tan (1%5-1%7).
Makassar: laporan Penelitian, Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Malassar; Kadt
Harun, dkk., 1984, Selaral Perjwaur Knnafulaar..., hlm. 116.
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karena itu, jika perjuangan dan perlawanan rakyat tersebut

tidak dapat diakhiri, maka pasti usaha pemulihan kedudukan

kekuasaan pemerintah kolonial Belanda mengalami kegagalan.

Kenyataan itulah yang mendasari pemerintah kolonial Belanda

mengumumkan staat van orloog en beleg (negara dalam keadaan

darurat dan perang, disingkat 5OB) pada 11 Desember 1946.

Pernyataan SOB yang meliputi wilayah Afdeling Makassar,

Parepare, Mandar. dan Bantaeng itu, kemudian disusul pula

dengan "perintah harian" (dag order) dari Letien S. Spoor kepada

seluruh jajaran militer Belanda untuk melaksanakan aksi militer

di wilayah-wi layah tersebut.e

Patut dicatat bahwa beberapa hari sebelum pernyataan SOB

dan perintah harian itu dikeluarkan, telah didatangkan bantuan

tentara dari Devisi 7 Desember langsung dari Negeri Belanda

yang tiba di Makassar pada 1 Desember 1946, dan Detaschemen

Speciale Troepen (DST1, yang kemudian disebut Depot Speciale

Troepen di bawah pimpinan Letnan I Rijmond P. P. Westerling
(kemudian dinaikkan pangkatnya dan lebih dikenal dengan

Kapten Westerling) yang tiba di Makassar pada 5 Desember 1 946.

Pasukan militer Belanda inilah yang kemudian mengemban tugas

pelaksanaan aksi militer yang tertuang dalam perintah harian

Letjen S. Spoor. Aksi militer yang dilakukan itu mengakibatkan

terjadinya peristiwa penting di Sulawesi Selatan dan Sulawesi

Barat yang kemudian dikenal dengan "korban empat puluh ribu
jiw2".to

e Pemyataan SOB iru diundanglan dalam kmbaran Negan (Staarblad) No. 139;
Poelinggomang, Edward L. 2Cf,2, Pei&Van Kenertulzan Inlo?1ai4 l'lm. ?; Kadir Hann, dkk,,
1984, Sejanh Peiuaryn Kerneii.laan, hlm. 200.

'0 Foelingomang, Fiward L.l$z,Pefitmgan Krflzrdel,aifl Indonena, hlm. 7; Hawey, Barbata
Sillars, 1989, Panlaontalaa Kafiar MrcIlar., hlrn. 119.139; Kadia Harur; dkl., 1984, Selbtalr
Petj an46,t Kaneldektun, hlm. 200-205.
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Sehubungan dengan gambaran singkat tersebut, maka tam-

pak bahwa penelusuran, pengungkapan, dan penjelasan ten-

tang perjuangan Hammad Saleh dalam menentang penjajahan

patut mendapat perhatian. Sebab mempunyai makna yang amat
penting bagi pemahaman sejarah per.luangan kemerdekaan

lndonesia sepenuhnya. Namun hingga kini, kajian tentang per-

juangan Hammad Saleh dalam menentang penjajahan, baik ter-

hadap kekuasaan Jepang maupun terhadap N/O4 yang hendak

memul ihkan kembali kedudukan kekuasaan pemerintahan kolo-

nial Belanda masih sangat terbatas. Padahal perjuangan itu,

selain dapat memberikan gambaran mengenai berbagai peristiwa

kesejarahan dalam konteks ruang dan waku, juga dapat merang-

sang dan menggugah kesadaran untuk memahami serta meng-

hayati makna dan nilai-nilai perjuangan kemerdekaan bangsa.

Oleh karena itu, kajian ini sangat relevan dan dapat memberikan

petunjuk serta pengetahuan yang amat berarti dalam mening-

katkan kesadaran dan dalam menata kehidupan berbangsa dan

bernegara dalam bingkai negara kesatuan Republik lndonesia.

Selain itu, juga dapat memberikan pemahaman dalam mem-

bangun karaker dan jatidiri bangsa serta menyumbangkan pemi-

kiran yang baik dalam pemantapan integrasi bangsa agar terluput

dari gejolak disintegrasi bangsa di dalam membangun kekinian

dan hari esok.

Ruang lingkup kajian ini berlokasi di daerah Alu, Kabupaten

Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat. Batasan spasial Sulawesi

Barat yang dimaksud adalah berdasarkan pada Undang-Undang

No. 26 Tahun 2004.1r Berdasarkan UU No. 26 tersebu! wilayah

I' Sekanng ini Sulawesi Ba.at menjadi salah satu ptovinsi di antan 35 provinsi di hdoncsia.
Namun pemelaran wilayah baik provinsi maupun kabupater\ tdlpaloya al<an terus berlanlut.
Bahlan pemerinuh sekarang ini sedang mengtaji sejumlah pemekaran tinglet provinsi dan
puluhan tingkat kabupaten^ota, dan jika ini sutses lndonesia akan memiliti 5l provinsi dan
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